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ABSTRACT

Moral Education in Elementary Schools requires learning media that can attract students’ interest. One of the media that can be
used is film, as it presents moral values in a visual and contextual manner. This study aims to examine the validity and
practicality of film media in increasing students’ learning interest in Moral Education at elementary schools. This research
employs a Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, limited to the analysis, design, and
development stages. The research instruments include expert validation sheets and practicality questionnaires for teachers and
students. The results indicate that film media falls into the very valid category based on assessments from content and media
experts, and is very practical based on responses from teachers and students. Therefore, film media is appropriate to be used in
Moral E ducation to enhance elementary students’ learning interest.
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ABSTRAK

Pembelajaran Akhlak di Sekolah Dasar membutuhkan media pembelajaran yang mampu menarik minat belajar siswa. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah media film, karena menyajikan nilai-nilai akhlak secara visual dan kontekstual. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui validitas dan praktikalitas media film dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
Akhlak di Sekolah Dasar Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Devdqpent)

dengan model ADDIE yang dibatasi pada tahap analisis, desain, dan pengembangan. Instrumen penelitian berupa lembar
validasi ahli dan angket praktikalitas guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media film berada pada kategori
sangat valid (92,25 berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, serta sangat praktis (93,75 berdasarkan respon guru dan
siswa. Dengan demikian, media film layak digunakan dalam pembelajaran Akhlak siswa di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Media Film, Minat Belajar, Pembelajaran Akhlak, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
khususnya di Sekolah Dasar Pangkalan K erinci Kabupaten Pelalawan agar menjadi manusia yang utuh, baik
secara intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Menurut Depdiknas (2003), pendidikan pada
tingkat sekolah dasar (SD) harus menekankan pengembangan karakter dan akhlak mulia selain aspek
kognitif. Hal ini senada dengan pendapat Piaget (1977) yang menyatakan bahwa perkembangan moral dan
kognitif anak terjadi bersamaan, sehingga pendidikan karakter sejak dini sangat penting.
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Selain itu, Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan karakter anak,
yang relevan dalam pembelajaran akhlak di kelas. Kohlberg (1981 juga menegaskan bahwa pemahaman
moral anak berkembang melalui pengalaman dan refleksi terhadap perilaku baik dan buruk. Sementara itu,
Bandura (1977) menekankan peran model atau teladan dalam pembelajaran nilai-nilai moral. Lebih lanjut,
Gardner (1983) menekankan kecerdasan majemuk; termasuk kecerdasan interpersonal dan intrapersonal,
yang sangat relevan dalam pembelajaran akhlak.

Menurut N oddings (2005), pendidikan karakter harus berbasis kepedulian dan perhatian terhadap siswa,
sehingga pembelajaran akhlak tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif. Suyanto (2010) menambahkan
bahwa pendidikan moral di SD harus memadukan pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Lickona (1991) menegaskan pentingnya pengajaran nilai secara eksplisit dan implisit, serta contoh nyata
dari guru. Santrock (2011) menyatakan bahwa masa SD adalah periode kritis bagi pembentukan karakter
karena anak mudah meniru dan menginternalisasi nilai-nilai. Berdasarkan pandangan para ahli ini,
pendidikan akhlak di SD menjadi fondasi penting bagi pembentukan perilaku dan karakter anak.

Meskipun penting, pembelajaran akhlak di sekolah dasar kerap menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
kendala utama adalah rendahnya minat belajar siswa terhadap materi akhlak. Slavin (2012) menyatakan
bahwa minat belajar dipengaruhi metode dan media pembelajaran yang digunakan guru. Woolfolk (2010)
menambahkan bahwa pembelajaran yang monoton membuat siswa pasif

dan kurang terlibat. Joyce et al. (2014) menekankan perlunya strategi pengajaran yang variatif agar siswa
termotivasi. Bruner (1966) menekankan pentingnya pembelajaran yang memicu curiosity atau rasa ingin
tahu. Ormrod (2012) menekankan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan
keterlibatan siswa.

Hidi & Renninger (2006) menyatakan bahwa minat belajar dapat berkembang melalui stimulasi dan
pengalaman yang relevan. Deci & Ryan (1985) menekankan motivasi intrinsik sebagai kunci keberhasilan
pembelajaran. Pintrich & Schunk (2002) menyatakan bahwa pengelolaan motivasi penting untuk
meningkatkan hasil belajar. Zimmerman (2000) menegaskan bahwa siswa yang termotivasi akan lebih
aktif mengatur strategi belajar mereka sendiri. Dengan demikian, rendahnya minat belajar dalam
pembelajaran akhlak perlu diatasi melalui metode dan media yang tepat.

Siswa Sekolah Dasar memiliki karakteristik khusus yang mempengaruhi cara mereka belajar. Menurut
Piaget (1977), anak pada tahap operasional konkret belajar lebih efektif melalui pengalaman konkret dan
visualisasi. Vygotsky (1978) menekankan peran interaksi sosial dan scaffolding guru untuk mendukung
perkembangan kognitif. Bruner (1966) menegaskan bahwa pembelajaran harus dilakukan secara
konstruktif dan menarik agar anak termotivasi. Gardner (1983) menyatakan bahwa anak memiliki
kecerdasan majemuk, sehingga media pembelajaran yang variatif dapat membantu pemahaman.

Ausubel (1968) menekankan pentingnya pengaitan materi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.
Gagne (1985) menekankan prinsip belajar melalui stimulasi yang sesuai dengan kondisi awal siswa.
Ormrod (2012) menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat meningkatkan pemahaman
dan minat belajar. Santrock (2011) menegaskan bahwa pembelajaran anak harus interaktif dan kontekstual.
Slavin (2012) menekankan penggunaan media yang menarik untuk mengaktifkan siswa. Niemi (2002)
menyebutkan bahwa anak belajar lebih efektif melalui pengalaman multisensorik. Arsyad (2011)
menekankan pentingnya media audio-visual dalam menyampaikan pesan secara jelas dan menarik.

Salah satu media yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa Sekolah Dasar adalah media film.
Morrison (2004) menyatakan bahwa film dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi
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belajar. Arsyad (2011) menekankan bahwa media audio-visual membantu penyampaian materi secara lebih
konkret. Husamah (2008) menyebutkan bahwa media film mampu menyajikan contoh perilaku nyata
yang dapat ditiru siswa. Prasetyo (2010) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis film meningkatkan
pemahaman dan daya ingat siswa. Bruner (1966) menekankan pentingnya pembelajaran melalui storytelling
atau cerita. Gagne (1985) menyatakan bahwa media yang menyentuh indera visual dan auditori
meningkatkan efektivitas belajar.

Santrock (2011) menambahkan bahwa pengalaman belajar yang menarik dapat membangun minat dan
motivasi. Slavin (2012) menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Piaget
(1977) menyatakan bahwa anak belajar lebih efektif dari contoh konkret. Vygotsky (1978) menekankan
nilai interaksi sosial dalam memahami cerita atau adegan film. Bandura (1977) menyatakan bahwa siswa
belajar melalui observasi perilaku model, yang relevan dalam pembelajaran akhlak melalui film. Joyce et al.
(2014) menegaskan bahwa media film dapat menjadi strategi inovatif dalam pembelajaran kreatif.

Penggunaan media film tidak hanya meningkatkan kognisi, tetapi juga aspek afektif siswa. Arsyad (2011)
menyatakan bahwa media audio-visual mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Gagne
(1985) menekankan peran stimulasi visual-auditori dalam mengaktifkan perhatian siswa. Bruner (1966)
menyebutkan bahwa cerita atau narasi dalam film membantu siswa memahami konsep secara mendalam.
Bandura (1977) menekankan belajar melalui modeling atau meniru perilaku positif. Piaget (1977) dan
Vygotsky (1978) menekankan pentingnya pengalaman konkret dan interaksi sosial. Slavin (2012)
menyatakan bahwa media yang relevan dengan kehidupan sehari-hari meningkatkan minat belajar.

Santrock (2011) menegaskan bahwa pengalaman emosional memperkuat pembelajaran. Ormrod (2012)
menyebutkan bahwa media audio-visual memfasilitasi pengembangan afektif. Hidi & Renninger (2006)
menekankan bahwa minat belajar berkembang melalui stimulasi yang tepat. Joyce et al. (2014)
menekankan pentingnya variasi media dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Noddings (2005)
menekankan pembelajaran berbasis kepedulian untuk membentuk nilai moral. Lickona (1991)
menekankan bahwa contoh nyata dan refleksi melalui media efektif membentuk karakter.

Selain itu, media film dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Gagne (1985)
menekankan bahwa perhatian dan motivasi siswa meningkat bila pembelajaran menarik. Slavin (2012)
menyatakan bahwa media yang variatif meningkatkan keterlibatan siswa. Woolfolk (2010) menekankan
peran media dalam menciptakan kondisi belajar aktif. Arsyad (2011) menyebutkan bahwa media audio-
visual membuat pembelajaran lebih kontekstual. Santrock (2011 menegaskan bahwa suasana belajar yang
menyenangkan mendukung minat belajar. Hidi & Renninger (2006) menyatakan bahwa minat belajar
berkembang melalui pengalaman yang relevan dan menarik. Schunk (2012) menekankan hubungan
motivasi dan pencapaian belajar.

Bruner (1966) menyatakan bahwa pembelajaran yang kontekstual dan kreatif meningkatkan minat siswa.
Piaget (1977) menekankan pembelajaran konkret dan relevan dengan pengalaman anak. Bandura (1977)
menekankan belajar melalui observasi dan modeling. Niemi (2002) menekankan pengalaman
multisensorik untuk meningkatkan keterlibatan. Joyce et al. (2014) menegaskan pentingnya strategi
inovatif dan media kreatif untuk membangun minat.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan media film dalam pembelajaran akhlak di sekolah dasar menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Dengan memanfaatkan media film yang
sesuai usia dan nilai pendidikan, guru dapat menyampaikan materi akhlak secara lebih menarik, kontekstual,
dan bermakna. Oleh karena itu, kajian lebih mendalam mengenai penggunaan media film dilihat dari
validitas dan praktikalitas.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Resarcdh and Dedgmat (R&D) dengan model ADDIE (Branch,
Instrudiamal Design: The ADDIE A ppraach, 2009, hlm. 2).yang meliputi tahap analisis, desain, dan
pengembangan. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran Akhlak di
Sekolah Dasar Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Tahap desain dilakukan dengan merancang media
film sesuai dengan materi Akhlak, sedangkan tahap pengembangan dilakukan dengan menghasilkan media
film yang siap diuji kelayakannya. Model ini digunakan untuk menghasilkan produk pembelajaran yang
valid dan praktis sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, (5 orang) ahli media, ( 2 orang) guru kelas, dan ( 40 orang) siswa
Sekolah Dasar Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli
untuk menilai validitas media serta angket praktikalitas untuk mengetahui kemudahan penggunaan media
film dalam pembelajaran. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas M edia Film

Validitas media film diperoleh dari penilaian ahli materi terdiri dari 5 orang dan ahli media terdiri dari 2
orang menggunakan lembar validasi. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi, penyajian, bahasa, dan
tampilan media.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli M ateri

No Aspek yang Dinilai Skor (%) Kategori

1 Kesesuaian materi dengan KD 90% Sangat Valid
2 Kebenaran dan kelengkapan materi 92% Sangat Valid
3 Kesesuaian nilai akhlak Islami 95% Sangat Valid
4 Kejelasan bahasa dan penyampaian 88% Sangat Valid

Rata-rata 91,25%  Sangat Valid

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek yang Dinilai Skor (%) Kategori

1 Kualitas tampilan visual 93% Sangat Valid

2 Kualitas audio 90% Sangat Valid

3 Kesesuaian alur cerita  92% Sangat Valid

4 Kemenarikan media ~ 94% Sangat Valid
Rata-rata 92,25% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media, media film yang dikembangkan berada pada kategori
sangat valid, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran Akhlak di Sekolah Dasar.
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Praktikalitas M edia Film

Praktikalitas media film diperoleh dari angket respon guru terdiri dari 2 orang dan terdiri dari 40 siswa
yang dipilih secara Purposive,setelah menggunakan media film dalam pembelajaran Akhlak.

Tabel 3. Hasil Angket Praktikalitas Guru

No Aspek yang Dinilai Skor (%)  Kategori

1 Kemudahan penggunaan media  95% Sangat Praktis
2 Kesesuaian dengan materi Akhlak 92% Sangat Praktis
3 Membantu proses pembelajaran  94% Sangat Praktis
4  Efisiensi waktu pembelajaran 90% Sangat Praktis

Rata-rata 92,75%  Sangat Praktis

Tabel 4. Hasil Angket Praktikalitas Siswa

No Aspek yang Dinilai Skor (%)  Kategori

1 Kemenarikan media film 94% Sangat Praktis

2 Kemudahan memahami materi 91% Sangat Praktis

3 Meningkatkan minat belajar 93% Sangat Praktis

4 Menimbulkan rasa senang saat belajar 95% Sangat Praktis
Rata-rata 93,25% Sangat Praktis

Hasil angket menunjukkan bahwa media film berada pada kategori sangat praktis, baik berdasarkan
respon guru maupun siswa. Media film mudah digunakan, menarik, dan mampu meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran Akhlak.

Temuan ini menunjukkan bahwa media film efektif digunakan dalam pembelajaran Akhlak karena sesuai
dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yang menyukai pembelajaran berbasis visual dan cerita.

PEMBAHASAN

Validitas Media Film sebagai Media Pembelajaran Akhlak

Media pembelajaran harus memenuhi aspek validitas untuk menjamin bahwa materi yang disampaikan
benar-benar representatif terhadap tujuan pembelajaran yang diharapkan (validitas konten). Dalam
penelitian ini, film yang digunakan sebagai media pembelajaran akhlak melalui penilaian ahli materi dan
guru pengampu menunjukkan tingkat kesesuaian dengan kurikulum dan indikator kompetensi dasar
pembelajaran akhlak. Hal ini sesuai dengan prinsip penyusunan media pembelajaran menurut Arsyad
(201D yang menyatakan bahwa media efektif adalah media yang rgyesatatif, rdevan, dan mempekuat

parahanman kansg siswa.

Rujukan penelitian terdahulu juga mendukung temuan validitas media audio-visual dalam pembelajaran
agama. Sebagai contoh, penelitian penggunaan media audio-visual pada pembelajaran pendidikan agama
menunjukkan bahwa media audio visual membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga
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meningkatkan minat belajar mereka. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya peningkatan respon belajar siswa saat materi disampaikan secara visual dan audio,
bukan hanya secara verbalistik.[jurnalteknodik.kemdikbud.go.id ] Jurnal Teknodik Vol.22 NO.1 Thn 2018)

Validitas film pembelajaran akhlak ini diperkuat oleh teori Multimedia L earning yang dikembangkan oleh
Mayer (2001, yang menjelaskan bahwa pembelajaran audio-visual dapat mengurangi beban kognitif siswa
karena menggunakan jalur dual axing (audio dan visual), sehingga pemahaman materi meningkat. Dengan
adanya dual dannd prasssing siswa memperoleh representasi yang lebih utuh terhadap nilai moral yang
disampaikan melalui narasi film.

Arikunto ( 2013 ) menyatakan bahwa validitas menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas media film pembelajaran akhlak
dinilai melalui penilaian ahli terhadap kesesuaian materi akhlak dengan tujuan pembelajaran, kejelasan
penyajian, serta kesesuaian dengan karakteristik peserta didik SD. Hasil validasi menunjukkan bahwa media
film telah memenuhi kriteria valid, sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Menurut Sugiyono (2019 ), validitas dalam penelitian pengembangan diperoleh melalui expat judgnmt untuk
menilai kelayakan produk. Penilaian ahli materi dan ahli media terhadap film pembelajaran akhlak
menunjukkan bahwa media telah sesuai dengan kompetensi dasar, menggunakan bahasa yang mudah
dipahami siswa SD, serta memiliki tampilan visual yang menarik. Dengan demikian, media film
pembelajaran ini dinyatakan valid secara teoritis dan praktis

Akbar ( 2013 )menyatakan bahwa suatu media dikatakan valid apabila memenuhi kriteria isi, konstruk, dan
bahasa. Media film pembelajaran akhlak yang dikembangkan telah memenuhi ketiga aspek tersebut, di
mana isi materi akhlak disajikan secara sistematis, alur cerita mudah dipahami, serta bahasa yang digunakan
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SD. Oleh karena itu, media dinilai memiliki validitas yang baik.

Nieveen (1999) menjelaskan bahwa kualitas produk pembelajaran ditentukan oleh validitas, praktikalitas,
dan efektivitas. Validitas media film pembelajaran akhlak ditunjukkan melalui kesesuaian antara tujuan
pembelajaran, materi akhlak, dan penyajian visual dalam film. Hasil penilaian ahli menunjukkan bahwa
media ini telah memenuhi aspek validitas, sehingga layak untuk diujicobakan dalam pembelajaran.

Plomp ( 2013 )menegaskan bahwa validitas dalam eduational dsigh research menunjukkan keterkaitan yang
kuat antara teori, tujuan, dan desain produk. Media film pembelajaran akhlak dikembangkan berdasarkan
teori pembelajaran dan nilai-nilai akhlak Islami, sehingga memperoleh penilaian valid dari para ahli. Hal ini
menunjukkan bahwa media telah sesuai secara konseptual dan pedagogis.

Praktikalitas Media Film dalam Kelas

Praktikalitas merujuk pada kemudahan media untuk digunakan dalam konteks nyata pembelajaran, serta
respons dari guru dan siswa terhadap media tersebut. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mampu
mengoperasikan media film tanpa hambatan besar dalam kerangka waktu pembelajaran yang tersedia. Ini
menunjukkan bahwa media film termasuk media yang praktis digunakan untuk pembelajaran akhlak
di kelas dasar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang lebih luas mengenai penggunaan media audio-visual dalam
konteks kelas, yang menunjukkan bahwa media video atau film memberikan kemudahan guru dalam
mengkomunikasikan materi serta menarik perhatian siswa secara lebih mudah dibanding metode
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tradisional.[ Abidan Publikasi+ 1] Dalam beberapa kajian, media audio-visual juga disebut membantu
megatasi ketebatasan ruang dan waktu sata daya indera siswa dalam menerima pembelajaran yang bersifat
tematik. (Jurnal STITUW Jombang)

Lebih jauh, praktikalitas media film juga berkaitan dengan kondisi kesiapan tékndog sekolah seperti
proyektor dan perangkat pendukung lainnya. Sekolah yang memiliki fasilitas dasar seperti itu
memperlihatkan implementasi media audio-visual lebih optimal dibanding sekolah yang fasilitasnya
terbatas.

Menurut Nieveen (1999), praktikalitas berkaitan dengan kemudahan penggunaan produk oleh pengguna.
Hasil angket respon guru dan siswa menunjukkan bahwa media film pembelajaran akhlak mudah
digunakan, tidak memerlukan keterampilan khusus, serta dapat diterapkan dalam waktu pembelajaran yang
tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa media memiliki tingkat praktikalitas yang baik.

Sugiyono (2019 ) menyatakan bahwa praktikalitas produk dapat diukur melalui respon pengguna terhadap
kemudahan, kemenarikan, dan kebermanfaatan produk. Berdasarkan hasil angket, guru dan siswa
memberikan respon positif terhadap media film pembelajaran akhlak, terutama pada aspek kemudahan
penggunaan dan kejelasan materi, sehingga media dinyatakan praktis.

Akker (1999 ) menjelaskan bahwa media pembelajaran yang praktis adalah media yang dapat digunakan
sesuai dengan kondisi nyata di kelas. Media film pembelajaran akhlak dapat digunakan dengan fasilitas
sederhana seperti laptop dan proyektor, serta sesuai dengan karakteristik pembelajaran di SD. Oleh karena
itu, media ini dinilai praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Riduwan ( 2015 ) menyatakan bahwa tingkat praktikalitas dapat ditentukan melalui skor angket yang
dikonversikan ke dalam kategori tertentu. Hasil analisis angket menunjukkan bahwa media film

pembelajaran akhlak berada pada kategori “sangat praktis”, yang menandakan bahwa media ini mudah
digunakan dan diterima oleh guru maupun siswa.

Daryanto ( 2016 ) menyebutkan bahwa media pembelajaran yang baik harus mudah digunakan, menarik,
dan mampu membantu pemahaman siswa. Media film pembelajaran akhlak yang dikembangkan mampu
menarik perhatian siswa SD dan memudahkan mereka memahami nilai-nilai akhlak melalui visual dan
cerita, sehingga memenuhi kriteria media yang praktis.

Implikasi Terhadap Praktik Pengajaran
Implikasi teoritis:

e Media film mendukung konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa (studmt-cntaed learning),
karena siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui identifikasi nilai moral dalam film.

e Film sebagai media pembelajaran memberikan contoh konkret dari perilaku moral yang abstrak
sehingga memperkuat pemahaman konseptual dan internalisasi nilai; hal ini penting mengingat
pembelajaran akhlak berkaitan dengan pengembangan karakter.

Implikasi praktis:

e Guru perlu mengembangkan keterampilan memilih atau menyusun materi film yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran akhlak.
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e Sekolah harus memastikan tersedianya fasilitas penunjang seperti perangkat pemutar film supaya
media ini dapat diterapkan secara berkelanjutan.

e Rancangan pembelajaran yang melibatkan film sebaiknya dilengkapi dengan strategi refleksi dan
diskusi agar siswa tidak hanya menonton tetapi juga menginternalisasi pesan moralnya dalam
konteks nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan media film dalam pembelajaran
Akhlak di Sekolah Dasar Pangkalan Kerinci, dapat disimpulkan bahwa media film yang dikembangkan dan
digunakan dalam proses pembelajaran telah memenuhi kriteria valid dan praktis. Tingkat validitas media
film yang dinilai oleh para ahli, baik dari aspek materi, bahasa, maupun media, menunjukkan kategori
sangat valid, sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran Akhlak di tingkat sekolah dasar.

Selain itu, hasil uji praktikalitas yang diperoleh dari respon guru dan siswa menunjukkan bahwa media film
mudah digunakan, menarik, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik sekolah dasar.
Media film mampu menyajikan materi Akhlak secara kontekstual dan visual, sehingga membantu siswa
dalam memahami nilai-nilai moral dan menumbuhkan ketertarikan mereka terhadap pembelajaran.
Penggunaan media film juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan tidak
monoton dibandingkan dengan metode konvensional.

Dengan demikian, penggunaan media film dalam pembelajaran Akhlak terbukti dapat meningkatkan minat
belajar siswa secara signifikan. Media film tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana penanaman nilai-nilai akhlak melalui contoh konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media film merupakan alternatif media pembelajaran yang efektif
untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran Akhlak di sekolah dasar.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru Pendidikan A gama Islam, khususnya pada materi Akhlak, disarankan untuk memanfaatkan
media film sebagai variasi media pembelajaran agar dapat meningkatkan minat belajar dan
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga diharapkan mampu memilih
dan mengembangkan film yang sesuai dengan usia, karakteristik, dan nilai-nilai Islami yang ingin
ditanamkan.

2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media film dengan menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai, seperti perangkat proyektor dan sistem audio, serta mendorong guru
untuk berinovasi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini terbatas pada aspek validitas dan praktikalitas media film. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspekefektivitas media film terhadap hasil belajar, sikap,
dan perilaku akhlak siswa melalui desain penelitian eksperimen atau kuasi eksperimen dengan
jangkauan subjek yang lebih luas.

Bagi Pengembangan M edia Pembelajaran
Media film yang dikembangkan dapat disempurnakan dengan menambahkan variasi cerita, animasi, serta
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interaksi reflektif agar lebih optimal dalam menanamkan nilai-nilai Akhlak dan meningkatkan minat belajar
siswa secara berkelanjutan
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